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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi manusia sering menjadi pemicu stress dan traumatik akibat dari
tingkat resiliensi manusia yang rendah. Ketidakmampuan manusia menghadapi suatu
tantangan atau permasalahan dalam kehidupan secara tepat sering mengakibatkan manusia
jatuh dalam keterpurukan. Tingkat resiliensi rendah sering terjadi pada masa remaja yang
sedang mengalami masa transisi, terlebih lagi remaja dari keluarga miskin. Kebanyakan guru
BK memakai teknik atau layanan yang konvensional dalam menangani permasalahan siswa.
Teknik yang konvensional tersebut mengakibatkan dalam penyelesaian masalah tidak
terselesaikan secara maksimal karena terkadang layanan yang diberikan tidak sesuai dengan
permasalah yang dihadapi siswa. Sehingga perlu strategi yang lebih tepat untuk
meningkatkan resiliensi. Metode problem solving dapat menjadi layanan yang tepat dalam
meningkatkan resiliensi karena metode problem solving bukan sekedar metode pembelajaran,
tetapi juga merupakan suatu metode berfikir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi yang efektif digunakan untuk meningkatkan resiliensi siswa ekonomi bawah pada
siswa kelas X Boga SMK Negeri 3 Magelang tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari tiga
tindakan. Subyek yang diambil dalam penelitian ini 8 siswa yang memiliki tingkat resiliensi
rendah. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Data dalam
penelitian ini terkumpul dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif, kemudian dianalisis dengan
analisis data deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan resiliensi siswa ekonomi
bawah dapat ditingkatkan melalui metode problem solving dilihat dari adanya perbedaan
sebelum dilakukan metode atau teknik problem solving 8 siswa berada pada kategori sedang
sedangkan setelah dilakukan teknik problem solving 2 siswa pada kategori sangat tinggi, 4
siswa pada kategori tinggi dan 2 siswa pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan
“ada peningkatan resiliensi siswa ekonomi bawah melalui metode problem solving pada
siswa kelas X Boga SMK Negeri 3 Magelang tahun ajaran 2020/2021. Peningkatan aspek
resiliensi yang dialami oleh siswa, seperti pengaturan emosi, kontrol terhadap impuls,
optimisme dan kemampuan menganalisis suatu masalah. Jadi, teknik problem solving yang
mengasah kemampuan siswa memecahkan masalah secara sistematis tersebut terbukti dapat
meningkatkan resiliensi siswa.
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PENDAHULUAN

Manusia selalu menghadapi masalah sepanjang hidup apalagi pada era globalisasi ini.
Salah satu masalah psikologis anak yaitu resiliensi anak yang sangat berpengaruh pada
perkembangan. Kemiskinan atau status ekonomi bawah adalah contoh yang mempengaruhi
psikologis anak. Dan setiap anak mempunyai tingkat penerimaan tantangan kehidupan, begitu
pula cara mengatasi permasalahan hidup pun berbeda-beda. Ketidakmampuan manusia dalam
menghadapi suatu tantangan hidup dengan cara-cara yang kurang tepat sering mengakibatkan
manusia jatuh dalam keterpurukan. Tingkat resiliensi anak disini sangat berpengaruh dalam
menghadapi tantangan hidup tersebut.

Resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi tantangan hidup atau
kejadian yang kurang menyenangkan sehingga mampu bangkit dan menganggap masalah
tersebut menjadi hal yang wajar untuk diselesaikan. Salah satu permasalahan adalah status
ekonomi bawah yang sangat berpengaruh pada resiliensi anak, mereka cenderung tertekan
akan keadaan yang dialami. Beberapa anak mampu menghadapi masalah kemiskinan tersebut
tanpa kemunduran yang besar, tetapi banyak anak yang gagal dalam berjuang. Berkaitan
dengan masalah tersebut guru bimbingan dan konseling kebanyakan dalam menangani suatu
permasalahan siswa memakai teknik-teknik atau layanan yang masih bersifat konvensional
maka dari itu perlu suatu layanan yang lebih tepat. Desmita (2012:229) mengatakan bahwa
“remaja resilien dicirikan sebagai individu yang mempunyai kompetensi secara sosial dengan
ketrampilan-ketrampilan hidup seperti: ketrampilan pemecahan masalah, berfikir Kkritis,
kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran akan tujuan dan prediksi masa depan yang positif
bagi dirinya sendiri.

Melihat kompetensi yang dimiliki oleh remaja resilien, berarti seorang individu agar
menjadi remaja resilien yang mampu menghadapi suatu tantangan hidup atau keadaan yang
tidak menyenangkan menjadi suatu hal yang hal wajar untuk diselesaikan, maka dari itu perlu
memiliki ketrampilan-ketrampilan seperti ketrampilan pemecahan masalah, berfikir kritis,
kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran akan tujuan dan prediksi masa depan yang
positif. Berarti ketrampilan-ketrampilan individu itu sangat berpengaruh pada tinggi dan
rendah resiliensi atau ketahanan manusia. Maka dari itu penulis mencoba memberikan
layanan metode problem solving untuk meningkatkan resiliensi siswa, mengingat salah satu
ciri orang yang resilien adalah memiliki ketrampilan pemecahan masalah (problem solving).

Metode problem solving kemungkinan sekadar metode mengajar, tetapi juga
merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-
metode lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai pada menarik kesimpulan. Metode
problem solving merupakan metode yang merangsang berfikir dan menggunakan wawasan
tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Seorang guru harus pandai-
pandai merangsang siswa, agar siswa dapat mengeluarkan pendapatnya.

Metode problem solving diharapkapkan juga dapat membantu menyelesaikan suatu
permasalahan siswa terkait dengan kemiskinan atau permasalahan keadaan ekonomi bawah
sehingga individu yang berada dalam masalah ekonomi bawah dapat memperbaiki aspek
psikologis siswa, menjadi siswa yang percaya diri, optimis, dan mudah beradaptasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Upaya
Meningkatkan Resiliensi Siswa Ekonomi Bawah Melalui Metode Problem Solving Pada
Siswa Kelas X Boga SMK Negeri 3 Magelang Tahun Ajaran 2020/2021.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Menurut tim pelatih penelitian tindakan UNY (dalam
Sujati, 2000:2), penelitian tindakan kelas adalah “salah satu strategi pemecahan masalah
dengan memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam
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mendeteksi dan memecahkan masalah”. Tindakan itu dilakukan dengan melakukan
kolaborasi antara peneliti dengan kelompok sasaran. Kemmis & Mc Taggart (dalam
Suharsimi, 2010:137) mengatakan “sebenarnya ada beberapa yang mengembangkan metode
penelitian tindakan kelas, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang akan dilalui,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi”. Keempat tahapan tersebut
dilaksanakan dalam tiap siklus atau putaran

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas X Boga SMK
Negeri 3 Magelang yang mengalami resiliensi rendah di kalangan ekonomi bawah. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa angket sebagai metode
untuk memperoleh data tentang Resiliensi siswa ekonomi bawah. Dan selama pelaksanaan
Problem Solving, peneliti juga menggunakan metode observasi dengan menggunakan lembar
observasi. Keseluruhan analisis data dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti
kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan, atau peningkatan seperti yang diinginkan.
Dengan rumus dibawah ini untuk mengkategorikan:

n
P = N 100%

Keterangan:

P : Persentase (%)

n : Skor total (skor yang diperoleh)

N : Skor ideal untuk setiap item pernyataan

Hasil analisis berdasarkan rumus tersebut kemudian diinterprestasikan dalam lima
tingkatan kriteria (Arikunto, 2010:269). Adapun analisis data secara deskriptif kuantitatif
dalam penelitian ini adalah memaknai data kuantitatif secara verbal yaitu dengan
membandingkan hasil nilai siswa yang diperoleh subjek pada setiap siklusnya, serta
menjelaskan kondisi- kondisi lain yang terjadi selama proses layanan. Dengan demikian
dapat diketahui adanya peningkatan resiliensi siswa ekonomi menengah ke bawah dengan
teknik problem solving pada siswa kelas X Boga SMK N 3 Magelang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data deskriptif persentase menunjukkan bahwa “pelaksanaan layanan
teknik problem solving dapat meningkatkan resiliensi siswa ekonomi bawah kelas X Boga
SMK Negeri 3 Magelang Tahun Ajaran 2020/2021. Meningkatnya resiliensi siswa tersebut
dapat diketahui dari hasil observasi dan pemberian angket resiliensi sebelum diberi tindakan
dan setelah diberi tindakan. Meningkatnya resiliensi siswa berdasarkan pemberian angket
sebelum tindakan dan setelah tindakan menunjukkan sebelum diberi tindakan berada pada
kategori sedang yaitu dengan jumlah frekuensi 8 sebesar 100%. Setelah diberikan tindakan
berada pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi 2 sebesar 25%, kemudian diikuti
kategori tinggi dengan frekuensi 4 sebesar 50% dan kategori sedang dengan frekuensi 2
sebesar 25%.

Meningkatnya resiliensi siswa berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa ada
peningkatan respon dan aktivitas siswa pada setiap siklus tindakan. Pada siklus | siswa siswa
kurang antusias dalam mengikuti layanan teknik problem solving, masih kurang berani
menyampaikan pendapat, dan interaksi antar teman pun masih kurang, sehingga pelaksanaan
teknik problem solving pun belum dengan lancar. Siklus ke Il siswa sudah aktif kerjasama
dalam penyelesaian permasalahan dengan teknik problem solving berjalan dengan baik. Pada
siklus Il pemberian layanan dirasa sudah cukup karena sudah meningkatnya resiliensi siswa.
Siswa berani aktif mengeluarkan pendapat dalam memecahkan soal sehingga dapat
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mengidentifikasi dan merumuskan masalah, sehingga mampu memperkirakan sebab-sebab
masalah dan menentukan alternative pemecahan, suasana saat pelaksanaan teknik problem
solving pun berjalan lancar. Setelah melihat hasil observasi yang dicapai setiap siswa dalam
setiap siklus tindakan, maka terdapat peningkatan resiliensi siswa. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini teruji kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa
resiliensi siswa dapat ditingkatkan melalui metode problem solving dan diskusi.

Media bimbingan menjadi alternatif untuk menunjang keaktifan siswa selama layanan
bimbingan kelompok (Alhadi, Supriyanto, and Dina, 2016). Pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok yang komprehensif memerlukan kolaborasi untuk pengembangan kompetensi
konselor sekolah (Supriyanto and Sutoyo, 2015). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
penelitian yang dilaksanakan konselor sekolah untuk pengembangan kompetensi professional
konselor sekolah (Supriyanto, Hartini, Syamsudin, & Sutoyo, 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan “ pelaksanaan layanan teknik problem solving dapat meningkatkan resiliensi
siswa ekonomi bawah pada siswa kelas X Boga SMK Negeri 3 Magelang tahun ajaran
2020/20217.
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